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Abstrak 

Penyakit infeksi menular saluran genitalia serta peningkatan resistensi mikroorganisme terhadap terapi antibiotik 

mendapat perhatian tinggi di dunia. Tanaman gamal (Gliricidia sepium) merupakan tanaman leguminosa 

multiguna yang mengandung berbagai metabolit sekunder antimikroba. Penelitian ini bertujuan untuk 

membuktikan bahwa ekstrak metanol daun gamal signifikan dapat menghambat pertumbuhan bakteri Neisseria 

gonorrhoeae dan fungi Candida albicans. Penelitian telah dilaksanakan secara eksperimetal rancangan acak 

kelompok yang masing-masing perlakuan diulang 5 kali. Jenis mikroorganisme yaitu bakteri N. gonorrhoeae dan 

fungi C. albicans sebagai kelompok serta konsentrasi ekstrak methanol daun gamal (0, 25, 50, 100, 150  dan 200 

mg/ml serta kloramfenikol) sebagai perlakuan. Hasil penelitian menunjukan bahwa ekstrak daun gamal dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri N. gonorrhoeae dan fungi C. albicans. Daya hambat ekstrak methanol 

terhadap bakteri dan fungi tersebut meningkat seiring dengan meningkatnya konsentrasi uji. Penelitian ini juga 

menunukkan bahwa daya hambat ekstrak metanol daun gamal terhadap fungi C. albicans lebih tinggi 

dibandingkan dengan bakteri N. gonorrhoeae. Hasil penelitian dapat menyimpulkan bahwa ekstrak metanol daun 

gamal (Gliricidia sepium) terbukti menghambat pertumbuhan bakteri N. Gonorrhoeae dan C. albicans. Ekstrak 

metanol daun gamal berpotensi untuk digunakan sebagai terapi alternatif untuk penyakit menular saluran 

genetalia khususnya kandidiasis vaginalis dan gonore. 

 

Kata kunci: Daun gamal, antimikroorganisme, Neisseria gonorrhoeae, Candida albicans 

 

 

Abstract 

Infectious diseases of the genital tract and the increasing resistance of microorganisms to antibiotic therapy have 

received high attention in worldwide. Gamal plant (Gliricidia sepium) is a multipurpose leguminous plant that 

contains various antimicrobial secondary metabolites. This study aims to prove that the methanol extract of gamal 

leaves can significantly inhibit the growth of the bacteria Neisseria gonorrhoeae and the fungus Candida albicans. 

The study was carried out in an experimental randomized block design with each treatment repeated 5 times. 

Types of microorganisms, namely N. gonorrhoeae bacteria and C. albicans fungi as a group and concentrations 

of methanol extract of gamal leaves (0, 25, 50, 100, 150 and 200 mg/ml and chloramphenicol) as treatments. The 

results showed that gamal leaf extract could inhibit the growth of the bacteria N. gonorrhoeae and the fungus C. 

albicans. The inhibition of methanol extract against bacteria and fungi increased with increasing test 

concentration. This study also showed that the inhibition of methanolic extract of gamal leaves against the fungus 

C. albicans was higher than N. gonorrhoeae bacteria. The results of the study concluded that the methanol extract 

of gamal leaves was showed to inhibit the growth of N. gonorrhoeae bacteria and C. albicans bacteria. Gamal 

leaf methanol extract has the potential to be used as an alternative therapy for infectious diseases of the genital 

tract, especially vaginal candidiasis and gonorrhea. 

 

Keywords: gamal leaves, antimicroorganism, Neisseria gonorrhoeae, Candida albicans 

 

PENDAHULUAN 

Mikroorganisme berkontribusi 

terhadap munculnya berbagai masalah 

kesehatan termasuk masalah kesehatan 

saluran genital seperti kandidiasis vaginalis 

dan gonore. Kedua penyakit ini merupakan 

penyakit infeksi menular yang masing-

masing disebabkan oleh Candida albicans 

(Willems et al, 2020) dan Neisseria 

gonorrhoeae (Piszczek et al., 2015).  

Kandidiasis vaginalis merupakan 

infeksi mukosa yang sangat umum pada 

saluran reproduksi wanita bagian bawah 

dan sebagian besar disebabkan oleh fungi 
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oportunistik polimorfik C. albicans 

(Achkar dan Fries, 2010). Penyakit infeksi 

candida ini diperkirakan menimpa sekitar 

75% wanita setidaknya sekali dalam 

kehidupannya (Sobel, 1997) bahkan dapat 

berulang pada hampir 8% wanita di dunia 

(Denning et al., 2018). Penyakit kandidiasis 

vaginalis membutuhkan terapi antifungi 

dengan obat azole untuk melemahkan 

kemunculan kembali penyakit (Achkar dan 

Fries, 2010) Namun, terapi azole yang tidak 

terkontrol dapat berpengaruh terhadap 

aktivitas seksual, kehamilan, dan 

bermasalah untuk pasien diabetes mellitus 

(Nyirjesy et al., 2012).  

Sementara itu, gonore merupakan 

salah satu penyakit infeksi menular yang 

paling luas di dunia (Kruger dan Botha, 

2007), sekitar 62 juta kasus gonore 

didiagnosis setiap tahun di seluruh dunia 

(Sherrard, 2010). Bakteri patogen N. 

gonorrhoea penyebab gonore mempunyai 

kemampuan untuk menginfeksi permukaan 

mukosa (Sherrard, 2010), terutama pada 

saluran urogenital (Van Vuuren dan 

Naidoo, 2010). Patogen ini terutama 

ditularkan melalui seks vaginal, anal dan 

oral, dan ditransmisikan dari pria ke wanita 

(Sherrard, 2010). Gonore tampak telah 

mengembangkan resistensi terhadap 

berbagai obat antibiotik. Pengobatan 

gonore dengan antibiotik yang sebelumnya 

telah direkomendasikan dilaporkan tidak 

efektif (Bodie et al., 2019). Bakteri N. 

gonorrhoeae menunjukkan resistensi 

terhadap sulfonamid, penisilin, 

sefalosporin, tetrasiklin, makrolida, dan 

fluorokuinolon (Unemo dan Shafer, 2014). 

Pengobatan infeksi menular seksual 

menimbulkan banyak tantangan di negara 

berkembang (Mårdh, 2004). Penggunaan 

tanaman obat memiliki sejarah panjang dan 

tersebar luas baik di negara berkembang 

maupun negara maju. Penggunaan obat 

herbal merupakan praktek umum dilakukan 

oleh masyarakat di beberapa daerah karena 

harga, ketersediaan, aksesibilitas obat serta 

pengungkapan informasi yang berkaitan 

dengan masalah genital. Sejumlah tanaman 

telah dilaporkan digunakan dalam 

pengobatan dan pencegahan penyakit 

saluran genital dan Infeksi Menular Seksual 

(IMS), dan untuk menghasilkan efek 

antivirus dan antimikroba (Nazer et al., 

2019). 

Tanaman gamal (Gliricidia sepium) 

merupakan tanaman leguminosa perdu 

yang digunakan untuk pagar hidup, hijauan 

pakan ternak, kayu bakar, pupuk hijau dan 

tanaman tumpang sari. Ekstrak tanaman 

gamal diketahui mengandung berbagai 

komponen bioaktif (Dubal et al., 2020). 

Tanaman ini merupakan salah satu hijauan 

pakan ternak utama yang mempunyai nilai 

nutrisi baik (Lowe et al., 2004).  Tanaman 

gamal mengandung banyak senyawa aktif 

yang berperan dalam pengobatan seperti 

alkaloid, flavonoid, glikosida jantung, 

steroid, tanin, karbohidrat dan protein yang 

terdapat pada bagian tertentu seperti daun, 

bunga, kulit kayu, biji, buah, dan akar 

(Singh et al., 2007). Cabang tanaman gamal 

umumnya digunakan untuk menurunkan 

demam pada anak-anak dan orang dewasa 

serta telah digunakan untuk mengobati 

infeksi yang disebabkan oleh Microsporum 

canis, Trychophyton mentagrophytes dan 

Neisseria gonorrohae (Cáceres et al., 

1995). Ekstrak etanol kasar dan daun 

tanaman gamal dilaporkan mempunyai 

aktivitas larvasida (Sharma et al., 1998). 

Analisis fitokimia menunjukkan bahwa 

tanaman gamal mengandung saponin, 

kumarin, steroid (glikosida jantung), tannin 

dan terpenoid (Raju et al., 2021). Ekstrak 

daun tanaman gamal dilaporkan efektif  

melawan bakteri dan fungi penyebab 

dermatitis (Nazli et al., 2011).  Ekstrak 

metanol, etil asestat, dan kloroform bunga, 

ekstrak etil asetat kulit kayu dan ekstrak 

metanol kulit kayu dan daun tanaman 

gamal menunjukkan aktivitas yang 

signifikan terhadap berbagai strain bakteri 

yang berbeda. Namun publikasi ilmiah 

mengenai aktivitas antibakteri N. 

gonorrhoeae dan antifungi C. albicans dari 

daun tanaman gamal belum banyak 

dilakukan. Studi ini bertujuan untuk 

membuktikan bahwa ekstrak metanol daun 

gamal dapat menghambat pertumbuhan 

https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/?term=C%C3%A1ceres+A&cauthor_id=8583798
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bakteri N. gonorrhoeae dan fungi C. 

albicans 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini telah dilakukan di 

Laboratorium Mikrobiologi, Fakultas 

Sains dan Teknologi, Universitas PGRI 

Adi Buana Surabaya. Penelitian dilakukan 

secara eksperimental menggunakan 

rancangan acak kelompok, 5 perlakuan 

konsentrasi ekstrak metanol daun gamal, 1 

perlakuan control negatif (air destilata) dan 

1 perlakuan kontrol positif 

(kloramfenikol).Masing-masing perlakuan 

diulang 5 kali, bakteri N.gonorhoeae dan 

C.albicans digunakan sebagai kelompok.  

 

ProsedurPenelitian 

Ekstraksi daun gamal 

Daun gamal diperoleh dari Daun 

daerah Perumahan Bukit Bambe, Surabaya. 

Sebanyak 2 kg daun gamal segar yang telah 

dipisahkan dari batang dan ranting dicuci 

bersih, dirajang dan dikering anginkan di 

atas nampan. Daun gamal selanjutnya 

dikering di dalam pengering rak selama 6 

jam pada suhu 60oC. Rajangan daun gamal 

kering dilumatkan dalam pelumat Waring 

blender menjadi serbuk. Ekstraksi daun 

gamal dilakukan dengan metode meserasi 

selama 6 hari dalam toples kaca dengan 

pelarut metanol sambil sekali-kali diaduk. 

Daun gamal yang telah dimeserasi disaring 

menggunakan corong Buchner dan filtrat 

diuapkan dalam penguap putar hampa udara 

pada suhu 40oC sampai diperoleh larutan 

kental. Sisa pelarut diuapkan dalam 

penangas air. Ekstrak daun gamal 

selanjutnya dikeringkan dalam pengering 

rak pada suhu 60oC sampai beratnya 

konstan. Sebanyak 5250 mg ekstrak metanol 

kering dibagi menjadi 5 masing-masing 250, 

500, 1000, 1500 dan 2000 mg, untuk 

selanjutnya masing-masing dilarutkan 

secara homogen dalam 10 ml air distilata.  

 

Peremajaan mikroorganisme 

Bakteri N. gonorrhoeae yang 

digunakan dalam penelitian ini diperoleh 

dari Balai Besar Laboratorium Kesehatan 

Surabaya. Fungi C. albicans diperoleh dari 

Laboratorium Mikrobiologi, Program Studi 

Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi, 

Universitas Airlangga, Surabaya. Koloni 

dari masing-masing mikrooganisme dalam 

agar miring diambil menggunakan jarum ose 

sebanyak 1 mata penuh dan dicelupkan ke 

dalam 10 ml air distilata steril, kemudian 

diaduk dengan vortex sampai homogen. 

Sebanyak 0,1 ml dari masing-masing 

inokulan mikroorganisme disebarkan dalam 

cawan petri yang berisi media nutrient agar 

(NA) untuk N. gonorrhoeae dan potato 

dextrose agar (PDA) untuk C. albicans. 

Media yang telah diinokulasi diinkubasi 

pada suhu 37oC selama 48 jam dengan posisi 

cawan petri terbalik. 

 

Uji hambatan ekstrak methanol daun 

gamal 

Uji daya hambat ekstrak metanol 

daun gamal terhadap bakteri N. 

gonorrhoeae dan fungi C. albicans 

dilakukan menggunakan metode Kirby-

Bauer seperti yang diuraikan oleh Hudzicki 

(2009). Sebanyak 5 koloni bakteri N. 

gonorrhoeae di atas media NA disentuh 

dengan jarum ose steril. Jarum ose 

dicelupkan dalam 2 ml air distilata dalam 

tabung reaksi berukuran 5 ml, kemudian 

diaduk dengan vortek. Selanjutnya 0,1 ml 

aquades yang berisi bakteri N. 

gonorrhoeae diinokulasikan dan 

disebarkan dengan batang kaca penyebar di 

atas media NA. Sebanyak 7 cakram kertas, 

masing-masing dicelupkam ke dalam air 

distalata (kontrol negatif), ekstrak metanol 

daun gamal dengan konsentrasi 25, 50, 

100, 150 dan 200 mg/ml serta 

kloramfenikol. 0,1 mg/ml (kontrol positif). 

Cakram kertas selanjutnya diletakan di atas 

media NA yang telah diinokulasi. Media 

selanjutnya diinkubasi dalam keadaan 

tertutup selama 24 jam pada suhu 37oC.  

Metode uji yang sama dilakukan untuk C. 

albicans pada media PDA. Setelah selesai 

masa inkubasi, diameter daerah jernih 

sebagai daerah hambatan di sekitar cakram 

kertas diukur menggunakan jangka sorong.  
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Analisis data  

Data diameter daerah hambatan yang 

diperoleh dianalisis menggunakan analisis 

varian dua arah sesuai dengan rancangan 

acak kelompok pada taraf signifikansi 0,05. 

Uji lanjut menggunakan uji beda nyata 

jujur pada taraf signifikansi 0,05 dilakukan 

untuk mengetahui letak perbedan antar 

perlakuan. Konsentrasi minimum 

hambatan ekstrak metanol daun gamal 

terhadap bakteri N. gonorrhoeae dan fungi 

C. albicans masing-masing diduga dengan 

persamaan regresi hasil analisis regresi 

antara diameter hambatan dan konsentrasi 

ekstrak metanol daun gamal. 

 

HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian ini (Gambar 1) 

menunjukkan bahwa daya hambat ekstrak 

metanol daun gamal terhadap bakteri N. 

gonorrhoeae dan C. albicans meningkat 

seiring dengan peningkatan konsentrasi 

yang diujikan. Diameter daerah hambatan N. 

gonorrhoeae dan C. albicans tidak tampak 

pada cakram kertas yang dicelupkan dalam 

air distilata (kontrol negatif). Diamater 

daerah hambatan bakteri N. gonorrhoeae 

pada konsentrasi ekstrak metanol daun 

gamal 200 mg/ml (1,84±0,13 cm) signifikan 

(P<0,05) lebih tinggi dibandingkan dengan 

diameter daerah hambatan pada konsentrasi 

150 mg/ml (1,62±0,06 cm), 100 mg/ml 

(1,49±0,06 cm), 50 mg/ml (1,29±0,07 cm), 

25 mg/ml (1,18±0,06 cm), namun signifikan 

(P>0,05) lebih rendah dibandingkan dengan 

kloramfenikol (2,60±0,01 cm). Diameter 

daerah hambatan bakteri N. gonorrhoeae 

pada konsentrasi ekstrak metanol daun 

gamal 150 mg/ml signifikan (P<0,05) lebih 

tinggi dibandingkan diameter daerah 

hambatan pada konsentrasi 100 mg/ml, 50 

mg/ml dan 25 mg/ml. Diameter daerah 

hambatan bakteri N. gonorrhoeae pada 

ekstrak metanol daun gamal 100 mg/ml 

signifikan (P<0,05) lebih tinggi 

dibandingkan diameter daerah hambatan 

pada konsentrasi 50 mg/ml dan 25 mg/ml. 

Diameter daerah hambatan bakteri N. 

gonorrhoeae pada konsentrasi ekstrak 

metanol daun gamal pada konsentrasi 50 

mg/ml signifikan (P<0,05) lebih tinggi 

dibandingkan diameter daerah hambatan 

pada konsentrasi ekstrak daun metanol 25 

mg/ml. 

 

 
Gambar 1. Diameter daerah hambatan berbagai konsentrasi ekstrak metanol daun gamal 

terhadap bakteri N. gonorrhoeae dan fungi C. albicans. 

 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

diameter daerah hambatan fungi C. albicans 

pada konsentrasi ekstrak metanol daun 

gamal 200 mg/ml (1,99±0,36 cm) signifikan 

(P<0,05) lebih tinggi dibandingkan dengan 

diameter daerah hambatan pada konsentrasi 

150 mg/ml (1,80±0,42 cm), 100 mg/ml 

(1,53±0,31 cm), 50mg/ml (1,45±0,37 cm) 

dan 25 mg/ml (1,27±0,27 cm), namun 

signifikan (P<0,05) lebih rendah 

dibandingkan dengan diameter daerah 

hambatan kloramfenikol (2,30±0,01 cm). 

Diameter daerah hambatan fungi C. 

albicans pada konsentrasi ekstrak metanol 
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daun gamal 150 mg/ml signifikan (P<0,05) 

lebih tinggi dibandingkan diameter daerah 

hambatan pada konsentrasi 100 mg/ml, 50 

mg/ml, dan 25 mg/ml. Diameter daerah 

hambatan fungi C. albicans pada 

konsentrasi ekstrak metanol daun gamal 100 

mg/ml signifikan (P<0,05) lebih tinggi 

dibandingkan daerah hambatan pada 

konsentrasi 50 mg/ml dan 25 mg/ml. 

Diameter daerah hambatan fungi C. 

albicans pada ekstrak metanol daun gamal 

50 mg/ml signifikan (P<0,05) lebih tinggi 

dibandingkan diameter daerah hambatan 25 

mg/ml (1,27±0,27 cm).  

Hasil penelitian ini juga menunjukan 

bahwa diameter daerah hambatan ekstrak 

metanol daun gamal terhadap bakteri N. 

gonorrhoeae signifikan (P<0,05) lebih 

rendah dibandingkan terhadap fungi C. 

albicans. Persamaan regresi penduga 

(Gambar 2) untuk hambatan pertumbuhan 

fungi C. Albicans oleh ekstrak metanol daun 

gamal didapatkan Y=0,004X + 1,197 dan 

persamaan regresi untuk bakteri N. 

gonorrhoeae Y=0,004X+1,102. 

Konsentrasi minimum ekstrak metanol  

daun gamal untuk memperoleh diameter 

daerah hambatan 2 cm fungi C. albicans 

diduga 200,75 mg/ml. Konsentrasi 

minimum hambatan ekstrak metanol daun 

gamal untuk memperoleh diameter daerah 

hambatan 2 cm bakteri N. gonorrhoeae 

diduga 224,5 mg/ml. 

 

 

 
Gambar 2. Persamaan regresi diameter daerah hambatan ekstrak metanol daun 

gamal terhadap bakteri N. gonorrhoeae dan fungi C. albicans. 

 

PEMBAHASAN 

 Hasil penelitian ini memperlihatkan 

bahwa ekstrak metanol daun gamal dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri N. 

gonorrhoeae dan fungi C. albicans. 

Kemampuan enstrak metanol untuk 

menghambat pertumbuhan bakteri N. 

gonorrhoeae dan fungi C. albicans diduga 

karena aktivitas antimikroorganisme dari 

metabolit sekunder yang terkandung dalam 

ekstrak metanol daun gamal. Artaningsih 

(2018) melaporkan bahwa ekstrak daun 

gamal mengandung metabolit sekunder 

golongan alkaloid, steroid, tannin dan 

flavonoid. Alkaloid dapat mengganggu 

pembentukan komponen membran sel 

peptodoglikan bakteri sehingga membran 

tidak terbentuk sempurna dan mudah lisis 

(De Oliveira et al., 2011). Alkaloid juga 

dilaporkan dapat menghambat pembentukan 

protein, respirasi sel, dan merusak 

komponen penyusun peptidoglikan 

sehingga komponen tidak terbentuk 

sempurna (Balsundram et al., 2006). Tannin 

menginaktifkan adhesin sel mikroba dan 

mengganggu transpor protein (El-Mogy dan 
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Alsanius, 2012). Saponin dapat 

menyebabkan ketidakstabilan struktur 

bakteri dan mempengaruhi metabolisme 

sehingga mengakibatkan berkurangnya 

enzim metabolisme dan pertumbuhan 

bakteri tengganggu (Akinbode, 2010. Hasil 

ini sesuai dengan laporan beberapa peneliti 

yang melaporkan aktivitas antibakteri 

ekstrak metanol daun gamal. Hasil 

penelitian ini mengkonfirmasi penelitian 

Cáceres et al., (1995) dan Akinbode (2010) 

yang masing-masing melaporkan bahwa 

ekstrak etanol daun gamal dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri N. 

gonorrhoeae.  

Balasundram et al., 2006 

mengemukakan bahwa senyawa fenolik 

pada tanaman dapat mengubah 

permeabilitas sel mikroba dan berinteraksi 

dengan protein membran, yang 

menyebabkan deformasi pada struktur dan 

fungsionalitas protein membran. Perubahan 

dapat menyebabkan disfungsi dan gangguan 

membran termasuk disipasi gradien pH dan 

komponen potensial listrik dari gaya gerak 

proton, gangguan pada sistem pembangkit 

dan konservasi energi (adenosin tri fosfat) 

dari sel, penghambatan enzim terikat 

membran, dan pencegahan pemanfaatan 

substrat untuk produksi energi (De Oliveira 

et al., 2011; El-Mogy dan Alsanius, 2012). 

Saponin memiliki aktivitas antifungi yang 

kuat karena mengaktifkan fosfotirosin 

kinase dan jalur pensinyalan protein G 

monomer yang mengarah ke elevasi Ca2+ 

dan peningkata senyawa oksigen reaktif 

dengan mengikat membran sel dan diikuti 

dengan kebocoran komponen sel dalam sel 

fungi seperti F. oxysporum (Ito et al., 2007). 

Hasil penelitian ini mengkonfirmasi 

penelitian Sunder et al., (2012) yang 

melaporkan bahwa ekstrak etanol daun 

gamal dapat menghambat pertumbuhan C. 

albicans. 

Perbedaan kemampuan menghambat 

ekstrak metanol daun gamal terhadap 

pertumbuhan bakteri N. gonorrhoeae dan 

fungi C. albicans karena perbedaan struktur 

dinding sel dan mekanisme aksi metabolit 

sekunder. Dinding sel bakteri N. 

gonorrhoeae tersusun atas peptodoglikan 

((Wolf-Watz et al., 1975) dan dinding sel 

fungi C. albicans tersusun atas kitin (Garcia-

Rubio et al., 2020).  Daya hambat ekstrak 

metanol daun gamal terhadap fungi C. 

albicans lebih tinggi dibandingkan daya 

hambat terhadap bakteri N. gonorrhoeae. 

Hasil penelitian sesuai dengan Natzli et al 

(2011) dan Sunder et al (2012) yang 

melaporkan bahwa daya hambat ekstrak 

daun gamal terhadap fungi lebih tinggi 

dibandingkan dengan daya hambat terhadap 

bakteri. Konsentrasi ekstrak metanol daun 

gamal yang diujikan pada penelitian ini 

termasuk dalam klasifikasi moderat karena 

menurut Davis dan Stout (1971) daya 

hambat yang diklasifikan tinggi mempunyai 

diameter daerah hambatan lebih besar dari 

20 mm. Namun terdapat perbedaan 

konsentrasi minimum hambatan ekstrak 

daun gamal terhadap bakteri dan fungi yang 

telah dilaporkan oleh peneliti. Natzli et al 

(2011) melaporkan bahwa konsentrasi 

minimal daun gamal untuk menghambat 

bakteri gram positif 0,5 mg/ml dan fungi 

pada konsentrasi 0,25 mg/ml. Sunder et al 

(2012) melaporkan bahwa konsentrasi 

minimal hambatan ektrak etanol daun gamal 

terhadap bakteri 2,27 mg/ml dan terhadap 

fungi 3,75 mg/ml. Perbedaan tersebut 

diduga karena perbedaan spesies bakteri dan 

fungi yang dijadikan target serta jenis 

ekstrak atau fraksi dari daun gamal. 

 

KESIMPULAN 

 Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

metanol daun gamal (G. sepium) terbukti 

menghambat pertumbuhan bakter N. 

gonorrhoeae dan fungi C.albicans. daya 

hambat ekstrak metanol daun gamal 

terhadap fungi C. albicans lebih tinggi 

dibandingkan daya hambat terhadap N. 

gonorrhoeae. Ekstrak daun gamal 

berpotensi untuk dimanfaatkan dalam terapi 

dan penyegahan penularan penyakit infeksi 

saluran genital terutama kandidiasis 

vaginalis dan gonore.  
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